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ABSTRAK 

 

Laporan keuangan merupakan gambaran kinerja suatu perusahaan. Selain itu, laporan keuangan juga 

merupakan salah satu media utama yang digunakan oleh perusahaan untuk mengkomunikasikan informasi 

keuangan kepada pihak internal dan eksternal perusahaan. Manajemen diberikan fleksibilitas dalam memilih 

metode akuntansi yang akan digunakan, salah satunya dengan menerapkan konservatisme akuntansi. 

Konservatisme merupakan prinsip akuntansi yang jika diterapkan akan menghasilkan angka-angka laba dan 

aset cenderung rendah, serta angka-angka biaya dan utang cenderung tinggi. Akibatnya, laba yang 

dilaporkan cenderung terlalu rendah (understatement). Kecenderungan seperti itu terjadi karena 

konservatisme menganut prinsip memperlambat pengakuan pendapatan dan mempercepat pengakuan biaya. 

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2011-

2013. Pemilihan sampel dilakukan dengan metode judgment sampling. Jumlah sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 291 data observasi yang diambil dari 97 perusahaan selama periode 2011-2013. 

Regresi logistik digunakan untuk menguji variabel yang diduga berpengaruh terhadap konservatisme 

akuntansi. Hasil pengujian SPSS menunjukkan bahwa hipotesis pertama, kedua dan ketiga ditolak. 

Walaupun hipotesis pertama dan ketiga ditolak, namun hasil tersebut signifikan dengan arah hipotesis yang 

berlawanan. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel financial distress dan biaya litigasi terbukti memiliki 

pengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi. Sedangkan variabel kontrak utang tidak terbukti 

berpengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi. 

 

Kata Kunci: Konservatisme Akuntansi, Financial Distress, Kontrak Utang, Biaya Litigasi 

 

 

ABSTRACT 

 

The financial statement is a picture of a company's performance. Furthermore, financial statement is also 

one of the main media used by companies to communicate financial information to internal and external 

parties. Management is given flexibility in choosing the accounting methods to be used, one of them by 

applying the accounting conservatism. Conservatism is the accounting principles that if implemented would 

produce the numbers of income and assets tend to be low, and the numbers of cost and debt tend to be high. 

As a result, reported earnings tend to be too low (understatement). The tendency occurred because 

conservatism adheres the principle of slowing revenue recognition and accelerating the cost recognition. 

This research as carried out at manufacturing companies listed in Indonesia Stock Exchange period 2011-

2013. Sample selection do by judgment sampling method. Total of samples that used in this research was 

291 observational data which taken from 97 companies during period 2011-2013. Logistic regression was 

used to examine the variables that suspected affect to accounting conservatism. The SPSS test results showed 

that the first, second and third hypothesis were rejected. Although the first and third hypothesis were 

rejected, but the result is significant with an opposite hypothesis direction. So it can be concluded that 

financial distress and litigation costs proven to have a significant effect to accounting conservatism. While 

the debt contracts has not been proven a significant effect to accounting conservatism. 

Keywords: Accounting Conservatism, Financial Distress, Debt Contracts, Litigation Costs 
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PENDAHULUAN 

 

Laporan keuangan yang dibuat oleh perusahaan menggambarkan kinerja manajemen dalam 

mengelola sumber daya perusahaan yang dipercayakan kepadanya. Laporan keuangan tersebut dapat 

memberikan informasi yang dapat dipakai untuk pengambilan keputusan, sehingga informasi yang 

terkandung di dalamnya haruslah informasi yang dapat dipercaya. Keputusan dari pihak internal misalnya, 

keputusan untuk mengangkat kembali atau mengganti manajemen. Keputusan dari pihak eksternal misalnya 

keputusan untuk menahan atau menjual investasi mereka di dalam perusahaan atau keputusan untuk 

memberikan kredit dalam jumlah tertentu kepada perusahaan. Laporan keuangan tersebut harus memenuhi 

tujuan, aturan serta prinsip-prinsip akuntansi yang sesuai dengan standar yang berlaku umum agar dapat 

menghasilkan laporan keuangan yang dapat dipertanggungjawabkan dan bermanfaat bagi setiap 

penggunanya. 

Salah satu prinsip yang dianut dalam proses pelaporan keuangan adalah prinsip konservatisme. 

Watts (2003a) mendefinisikan konservatisme sebagai tindakan manajemen dengan lebih lambat mengakui 

laba atau pendapatan. Bila prinsip ini diterapkan maka akan menyebabkan angka laba dan pendapatan 

cenderung rendah sedangkan angka biaya cenderung tinggi. Basu (1997) menginterpretasikan konservatisme 

sebagai suatu praktik mengecilkan aktiva bersih atau mengurangi laba dalam merespon berita buruk dan 

tidak meningkatkan laba jika merespon kabar baik. 

Penggunaan prinsip ini didasarkan pada asumsi bahwa perusahaan dihadapkan pada ketidakpastian 

ekonomi dimasa yang akan datang, sehingga pengukuran dan pengakuan untuk angka-angka tersebut 

dilakukan dengan hati-hati. Konservatisme merupakan prinsip akuntansi yang jika diterapkan akan 

menghasilkan angka-angka pendapatan dan aset cenderung rendah, serta angka-angka biaya cenderung 

tinggi. Akibatnya, laporan keuangan akan menghasilkan laba yang terlalu rendah (understatement). 

Kecenderungan seperti itu terjadi karena konservatisme menganut prinsip memperlambat pengakuan 

pendapatan serta mempercepat pengakuan biaya. 

Dikalangan para peneliti, prinsip konservatisme akuntansi masih dianggap sebagai prinsip yang 

kontroversial. Ada dua pendapat yang saling bertentangan mengenai prinsip konservatisme, pendapat yang 

mendukung mengatakan bahwa prinsip konservatisme akan menghasilkan laporan keuangan yang pesimis. 

Sikap ini perlu untuk menghindari perilaku oportunistik manajer yang hendak memanipulasi laba (Fala, 

2007). Sikap optimis menyebabkan overstatement yang dianggap akan lebih berbahaya daripada 

understatement. Konsekuensi yang timbul dari kerugian atau kebangkrutan akan lebih berbahaya daripada 

keuntungan. Pendapat yang menentang mengatakan bahwa penggunaan prinsip konservatisme telah 

menghasilkan laporan keuangan yang understatement dan bias karena tidak mencerminkan kondisi keuangan 

perusahaan yang sesungguhnya (Kiryanto dan Suprianto, 2006). 

Ada beberapa faktor dalam menentukan keputusan manajer menggunakan metode konservatif atau 

tidak. Teori akuntansi positif menyebutkan bahwa manajer akan cenderung mengurangi tingkat 

konservatisme akuntansi apabila perusahaan mengalami tingkat kesulitan keuangan (financial distress) yang 

tinggi. Financial distress dapat mendorong pemegang saham untuk mengganti manajer perusahaan karena 

manajer dianggap tidak mampu mengelola perusahaan dengan baik. Jika perusahaan dalam kesulitan 

keuangan dan mempunyai prospek buruk, manajer akan menyelenggarakan akuntansi liberal. Hal tersebut 

dapat mendorong manajer untuk merubah laba yang menjadi salah satu tolak ukur kinerja manajer dengan 

jalan mengatur tingkat konservatisme akuntansi. Sebaliknya, teori signaling memprediksi bahwa kondisi 

keuangan perusahaan yang bermasalah dapat mendorong manajer untuk menaikkan tingkat konservatisme 

akuntansi (Lo, 2005). 

Kontrak utang menggunakan konservatisma dalam dua cara. Pertama, bondholders dapat secara 

eksplisit menggunakan konservatisma akuntansi. Kedua, manajer dapat secara implisit menggunakan 

konservatisma akuntansi secara konsisten dalam rangka membangun reputasi untuk pelaporan keuangan 

yang konservatif. Hipotesis debt convenant memprediksi bahwa manajer cenderung untuk menyatakan 

secara berlebihan laba dan aset untuk mengurangi biaya renegosiasi kontrak utang ketika perusahaan 

berusaha melanggar kontrak utangnya. Qiang (2003) menyatakan bahwa leverage merupakan proksi bagi 

kecenderungan perusahaan     untuk melanggar perjanjian utang. Semakin tinggi leverage menunjukkan 

semakin tinggi probabilitas dari pelanggaran utang, sehingga semakin kuat insentif untuk menaikkan laba 

(Lasdi, 2009). 

Risiko adanya tuntutan hukum oleh kreditor dan pemegang saham kepada manajer dapat mendorong 

penyelenggaraan akuntansi konservatif. Watts (2003a) menyatakan bahwa pengungkapan aset bersih yang 

berlebihan cenderung menghasilkan biaya litigasi yang lebih besar dibanding pengungkapan aset bersih yang 

lebih rendah. Karena biaya litigasi ekspektasian dari pernyataan yang berlebihan lebih tinggi daripada 



pernyataan yang lebih rendah, maka manajemen dan auditor mempunyai insentif untuk menyatakan lebih 

rendah laba dan aset bersih. Manajer perusahaan dengan biaya litigasi ekspektasian yang tinggi mempunyai 

insentif yang lebih kuat untuk menggunakan akuntansi konservatif untuk mengurangi biaya litigasi 

ekspektasian (Lasdi, 2009).  

Dengan berbagai latar belakang tersebut, penelitian ini mencoba meneliti pengaruh financial 

distress, kontrak utang, dan biaya litigasi sebagai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi perusahaan, untuk 

menerapkan prinsip konservatisme akuntansi dalam menyajikan laporan keuangannya. Berdasarkan 

penjelasan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh financial distress terhadap konservatisme akuntansi. 

2. Untuk mengetahui pengaruh kontrak utang terhadap konservatisme akuntansi. 

3. Untuk mengetahui pengaruh biaya litigasi terhadap konservatisme akuntansi. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Agency Theory 

 

Teori agensi merupakan teori yang muncul karena adanya konflik kepentingan antara principal dan 

agen. Principal sebagai pemegang saham sedangkan agen sebagai manajer. Principal mengontrak agen 

untuk melakukan pengelolaan sumber daya dalam perusahaan. Dengan kata lain principal yang menyediakan 

fasilitas dan dana untuk kegiatan operasi perusahaan. Agen berkewajiban melakukan pengelolaan sumber 

daya yang dimiliki perusahaan, selain itu agen juga berkewajiban untuk mempertanggungjawabkan tugas 

yang dibebankan kepadanya. Sedangkan principal mempunyai kewajiban untuk memberikan imbalan atas 

tugas yang telah dibebankan kepada agen. 

Jensen dan Meckling (1976) berpendapat bahwa hubungan keagenan adalah sebagai suatu kontrak 

antara satu atau lebih pihak yang mempekerjakan pihak lain untuk melakukan suatu jasa untuk kepentingan 

mereka yang meliputi pendelegasian beberapa kekuasaan pengambilan keputusan kepada pihak lain tersebut. 

Menurut Jensen dan Meckling (1976), teori agensi ini menyatakan bahwa adanya pemisahan antara principal 

dan agen akan memunculkan permasalahan agensi karena pihak-pihak tersebut akan selalu berusaha untuk 

memaksimalisasikan fungsi utilitasnya masing-masing. Dengan gambaran pihak principal mementingkan 

hasil keuangan perusahaan atas dasar pengembalian uang investasi di dalam perusahaan, sedangkan pihak 

agen mementingkan timbal balik seperti kompensasi atau bonus atau tambahan lain yang bisa terjadi dalam 

hubungan keagenan. 

Salah satu konflik keagenan adalah asimetri informasi. Asimetri informasi adalah situasi saat 

informasi yang dimiliki oleh pihak agen, yaitu manajemen, sebagai penyedia informasi lebih banyak 

dibandingkan pihak principal atau pemegang saham sebagai pengguna informasi. Situasi seperti ini menjadi 

keuntungan tersendiri bagi manajer untuk melakukan tindakan memaksimumkan utilitasnya sesuai keinginan 

dan kepentingannya. 

 

Positive Accounting Theory 

 

Teori akuntansi positif berupaya menjelaskan sebuah proses, yang menggunakan kemampuan, 

pemahaman, dan pengetahuan akuntansi serta penggunaan kebijakan akuntansi yang paling sesuai untuk 

menghadapi kondisi tertentu di masa mendatang. Teori akuntansi positif pada prinsipnya beranggapan bahwa 

tujuan dari teori akuntansi adalah untuk menjelaskan dan memprediksi praktik-praktik akuntansi 

(Setijaningsih, 2012). 

Akuntansi positif tidak menyarankan pembuat standar akuntansi untuk membuat standar kebijakan 

yang harus dipatuhi oleh setiap perusahaan. Namun setiap perusahaan diberikan kebebasan untuk memilih 

salah satu dari alternatif prosedur yang tersedia. Teori ini mengatakan apabila pihak manajemen diberikan 

kebebasan seperti itu, maka mereka akan bersifat oportunistik atau memilih kebijakan akuntansi yang paling 

menguntungkan bagi dirinya.  
Watts dan Zimmerman (1990) berpendapat bahwa terdapat tiga hipotesis dalam teori akuntansi 

positif yang memprediksi perilaku manajer dalam mencapai tujuan tertentu dan kaitannya dengan teori 

agensi untuk menerapkan kebijakan tertentu, yaitu The Bonus Plan Hypothesis, The Debt Covenant 

Hypothesis, dan The Political Cost Hypothesis. 

Teori akuntansi positif memiliki hubungan dengan teori keagenan yang menjelaskan dan 

memprediksi perilaku manajer sehubungan dengan pemilihan prosedur-prosedur akuntansi oleh manajer 

untuk mencapai tujuan tertentu. 



Signaling Theory 

 

Teori signaling menjelaskan bahwa pemberian sinyal dilakukan oleh manajer untuk mengurangi 

asimetri informasi. Manajer yang mempunyai motivasi signaling mencatat akrual diskresioner yang 

merupakan pencerminan konservatisme akuntansi untuk mencerminkan secara lebih baik dampak kejadian 

ekonomi terhadap kinerja perusahaan sehingga laba akuntansi menjadi ukuran kinerja yang lebih informatif 

(Basu, 1997). Cara pemikiran tersebut mirip dengan pemikiran bahwa proses akrual dapat membuat laba 

menjadi ukuran kinerja yang lebih informatif daripada arus kas operasi. 

Manajer menyelenggarakan akuntansi konservatif atau akuntansi liberal yang tercermin dalam akrual 

diskresioner untuk menyampaikan informasi mengenai kemampulabaan perusahaan di masa yang akan 

datang, atau agar laba menjadi ukuran yang lebih dapat dipercaya dan tepat waktu mengenai kinerja 

perusahaan kini daripada laba non-diskresioner (Lo, 2005). 

 

Pengaruh Financial Distress terhadap Konservatisme Akuntansi 

 

Teori signaling menjelaskan bahwa jika kondisi keuangan dan prospek perusahaan baik, manajer 

memberi sinyal dengan menyelenggarakan akuntansi liberal yang tercermin dalam akrual diskresioner positif 

untuk menunjukkan bahwa kondisi keuangan perusahaan dan laba perioda kini serta yang akan datang lebih 

baik daripada yang diimplikasikan oleh laba non-diskresioner perioda kini. Jika perusahaan dalam kesulitan 

keuangan dan mempunyai prospek buruk, manajer memberi sinyal dengan menyelenggarakan akuntansi 

konservatif yang tercermin dalam akrual diskresioner negatif untuk menunjukkan bahwa kondisi keuangan 

perusahaan dan laba perioda kini serta yang akan datang lebih buruk daripada laba non-diskresioner perioda 

kini. Dengan demikian, tingkat kesulitan keuangan perusahaan yang semakin tinggi akan mendorong 

manajer untuk menaikkan tingkat konservatisme akuntansi, dan sebaliknya (Lo, 2005). Sehingga dapat 

ditarik hipotesis sebagai berikut: 

H1: Financial distress berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi 

 

Pengaruh Kontrak Utang terhadap Konservatisme Akuntansi 

 

Terkait dengan biaya renegosiasi kontrak utang, debt covenant hypothesis cenderung untuk 

berpedoman pada angka-angka akuntansi. Debt covenant hypothesis memprediksi bahwa manajer cenderung 

untuk menyatakan secara berlebihan laba dan aset untuk mengurangi biaya renegosiasi kontrak utang ketika 

perusahaan berusaha melanggar kontrak utangnya. Qiang (2003) menyatakan bahwa leverage merupakan 

proksi bagi kecenderungan perusahaan untuk melanggar perjanjian utang. Semakin tinggi leverage 

menunjukkan semakin tinggi probabilitas dari pelanggaran utang, sehingga semakin kuat insentif untuk 

menaikkan laba. Oleh karena itu, manajer perusahaan dengan risiko dari pelanggaran debt covenant 

cenderung kurang konservatif (Lasdi, 2009). Sehingga dapat ditarik hipotesis sebagai berikut: 

H2: Kontrak utang berpengaruh negatif terhadap konservatisme akuntansi 

 

Pengaruh Biaya Litigasi terhadap Konservatisme Akuntansi 

 

Resiko adanya tuntutan hukum oleh kreditor dan pemegang saham kepada manajer dapat mendorong 

penyelenggaraan akuntansi konservatif. Biaya litigasi yang semakin tinggi mengakibatkan perusahaan 

(manajer) melaporkan laba atau aset lebih rendah. Pelaporan yang lebih rendah dikarenakan pelaporan laba 

atau asset yang lebih tinggi seringkali menyebabkan risiko dan tuntutan hukum. Konservatisme akuntansi 

dengan menyatakan aset yang lebih rendah akan dapat mengurangi risiko litigasi. Oleh karena itu, manajer 

perusahaan dengan biaya litigasi ekspektasian yang tinggi mempunyai insentif yang lebih kuat untuk 

menggunakan akuntansi konservatif untuk mengurangi biaya litigasi ekspektasian (Lasdi, 2009). Sehingga 

dapat ditarik hipotesis sebagai berikut: 

H3: Biaya litigasi berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi 

 

METODE PENELITIAN 

 

Obyek penelitian yang digunakan di dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan dalam industri 

manufaktur yang menerbitkan laporan keuangan tahunan pada periode 2011-2013 serta terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) berdasarkan pengklasifikasian Indonesian Capital Market Directory (ICMD) dan 

www.idx.co.id. Sampel dikumpulkan dengan menggunakan judgment sampling method. Jumlah sampel yang 

http://www.idx.co.id/


digunakan dalam penelitian ini adalah 291 data observasi yang diambil dari 97 perusahaan selama periode 

2011-2013 dengan 19 subsektor industri manufaktur. 

Analisis regresi logistik digunakan untuk menguji hipotesis dikarenakan variabel bebasnya 

merupakan data kualitatif yang menggunakan variabel dummy. Nilai signifikansi α=5%. 

 

Konservatisme Akuntansi 

 

Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah konservatisme yang diukur dengan 

dummy, yaitu (1) konservatisme dan (0) optimis (Widya, 2004). Konservatisme diukur dengan proksi akrual 

seperti dalam penelitian Givoly dan Hayn (2000), Dewi (2003), dan Widya (2004) dengan rumus sebagai 

berikut: 

Cit = Nit - CFit 

Keterangan: 

Cit  = Tingkat konservatisme 

Nit   = Laba bersih sebelum extraordinary item ditambah  

depresiasi dan amortisasi 

CFit  = Arus kas dari kegiatan operasional 

Apabila selisih antara laba bersih dan arus kas bernilai negatif, maka laba digolongkan konservatif 

dan sebaliknya. Hal ini disebabkan karena laba lebih rendah dari cash flow yang diperoleh oleh perusahaan 

pada periode tertentu (Dewi, 2003). 

Kesulitan Keuangan (Financial Distress) 

 

Financial distress sebagai variabel independen diukur dengan model Altman (Z-score). Hasil 

penelitian Hadi dan Anggraeni (2008) menunjukkan bahwa model Altman merupakan model prediksi 

financial distress yang terbaik. Maka dari itu, financial distress dalam penelitian ini diukur dengan model 

Altman. Variabel ini diproksikan sesuai dengan penelitian Altman (2000) dan Noviantari dan Ratnadi (2015) 

dengan rumus sebagai berikut: 

Z = 6,56 (X1) + 3,26 (X2) + 6,72 (X3) + 1,05 (X4) 

Keterangan: 

X1 = Working Capital (Current Asset-Current Liabilities)/Total Asset 

X2 = Retained Earnings/Total Asset 

X3 = Earnings Before Interest and Taxes/Total Asset 

X4 = Book Value of Equity/Total Liabilities 

Dimana nilai Z dikategorikan sebagai berikut: 

Z > 2,6  = Tidak mengalami kebangkrutan 

1,1 < Z < 2,6 = Ragu-ragu 

Z < 1,1  = Mengalami kebangkrutan 

 

Kontrak Utang (Debt Covenant) 

 

Dalam penelitian ini, debt covenant diproksikan dengan leverage. Pemilihan proksi ini didasarkan 

pada Qiang (2003) yang menyatakan bahwa leverage merupakan proksi bagi kecenderungan perusahaan 

untuk melanggar perjanjian utang. Variabel ini diproksikan sesuai dengan penelitian Qiang (2003) dan 

Widya (2004) dengan rumus sebagai berikut: 

Leverage =   

 

Biaya Litigasi 

 

Dalam penelitian ini, biaya litigasi diproksikan dengan asset growth. Pemilihan proksi ini didasarkan 

pada Watts (2003a) yang menyatakan bahwa pengungkapan aset bersih yang berlebihan cenderung 

menghasilkan biaya litigasi yang lebih besar dibanding pengungkapan aset bersih yang lebih rendah. 

Variabel ini diproksikan sesuai dengan penelitian Watts (2003a) dan Lasdi (2009) dengan rumus sebagai 

berikut: 

Asset Growth =  
 



TEKNIK ANALISA DATA 

 

Uji Statistik Deskriptif 

 

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata 

(mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis, dan skewness atau kemencengan 

distribusi (Ghozali, 2013:19). Statistik deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini adalah modus, 

minimum, maksimum, mean, dan standar deviasi. 

 

Menilai Kelayakan Model Regresi 

 

Hosmer and Lemeshow’s Godness of Fit Test dilakukan untuk menguji kelayakan suatu model 

regresi, dengan hipotesis: 

H0 : Model yang dihipotesakan fit dengan data. 

Ha : Model yang dihipotesakan tidak fit dengan data. 

Hosmer and Lemeshow’s Godness of Fit Test menguji hipotesis nol bahwa data empiris cocok atau 

sesuai dengan model (tidak ada perbedaan antara model dengan data sehingga model dapat dikatakan fit). 

Adapun kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut (Ghozali, 2013:341): 

1) Jika nilai sig > 0,05 maka tidak tolak H0, artinya model mampu memprediksi nilai observasinya atau 

dapat dikatakan model dapat diterima karena cocok dengan data observasinya. 

2) Jika nilai sig ≤ 0,05 maka tolak H0, artinya ada perbedaan signifikan antara model dengan nilai 

observasinya sehingga Godness fit model tidak baik karena tidak dapat memprediksi nilai observasinya. 

 

Menilai Keseluruhan Model (Overall Model Fit) 

 

Statistik -2 Log Likelihood juga dapat digunakan untuk menentukan jika variabel bebas ditambahkan 

ke dalam model, apakah secara signifikan memperbaiki model fit (Ghozali, 2013:341). Penilaian 

keseluruhan model regresi menggunakan nilai -2 Log Likelihood, dimana jika terjadi penurunan dalam nilai -

2 Log Likelihood pada blok kedua (Block Number = 1) dibandingkan dengan blok pertama (Block Number = 

0), maka dapat disimpulkan bahwa model yang dihipotesiskan fit dengan data. 

 

Nagelkerke’s R Square 

 

Nilai Nagelkerke’s R2 dapat diinterpretasikan seperti nilai R2 pada multiple regression (Ghozali, 

2013:341). Nilai yang dihasilkan oleh Nagelkerke’s R2 menunjukkan berapa persen variabilitas variabel 

dependen yang dapat dijelaskan oleh variabilitas variabel independen. Menurut Ghozali (2013:97), nilai R2 

terletak antara 0 ≤ R2 ≤ 1. 

  

Menilai Ketepatan Prediksi 

 

Ketepatan prediksi digunakan untuk mengetahui seberapa kuat kebenaran prediksi, dilihat pada 

Classification Table. Tabel Klasifikasi 2 x 2 menghitung nilai estimasi yang benar (correct) dan salah 

(incorrect). Pada model yang sempurna, maka semua kasus akan berada pada diagonal dengan tingkat 

ketepatan permalan 100%. Jika model logistic mempunyai homokedastisitas, maka prosentase yang benar 

akan sama untuk kedua baris (Ghozali, 2013:342). 

 

Estimasi Parameter dan Interpretasinya 

 

Estimasi maksimum likelihood parameter dapat dilihat pada tampilan output Variable in the 

Equation (Ghozali, 2013:342). Analisis yang digunakan dalam penelitian ini merupakan analisis regresi 

logistik (logistic regression) untuk melihat pengaruh financial distress, kontrak utang, dan biaya litigasi 

terhadap konservatisme akuntansi. Adapun model regresi dalam penelitian ini sebagai berikut:  

 

 

 



 
  = β0 + β1 FD + β2 LEV + β3 BILIT + ε 

 Keterangan: 

    = Variabel dummy, yaitu (1) konservatisme dan (0) optimis 

 FD   = Financial distress 

 LEV  = Kontrak utang 

 BILIT  = Biaya litigasi 

 β0   = Konstanta 

 β1,…,β3  = Koefisien regresi 

 ε   = Error 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tabel 1 

Hasil Statistik Deskriptif Modus 

 

KONS 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Optimis 196 67.4 67.4 67.4 

Konservatisme 95 32.6 32.6 100.0 

Total 291 100.0 100.0  

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa dari 291 perusahaan yang diteliti, sebanyak 196 perusahaan (67,4%) 

menyajikan laporan keuangan mereka secara optimis, sedangkan 95 perusahaan (32,6%) menyajikan laporan 

keuangan mereka secara konservatif. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan dalam industri manufaktur 

cenderung lebih banyak yang menyajikan laporan keuangan mereka secara optimis dibanding konservatif. 

 

Tabel 2 

Hasil Statistik Deskriptif Minimum, Maksimum, Mean, dan Std. Deviasi 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

FD 291 -7.49 16.52 4.8423 3.99953 

LEV 291 .05 1.44 .4786 .21728 

BILIT 291 -.15 .76 .1789 .17075 

Valid N (listwise) 291     

 

Berdasarkan hasil statistik deskriptif pada tabel 2, terdapat 291 data yang dijadikan sampel. Hasil 

pengolahan data tahun 2009-2011 menunjukkan bahwa nilai rata-rata variabel financial distress sebesar 

4,8423 dengan nilai tertinggi sebesar 16,52 yang dialami oleh PT Mandom Indonesia Tbk pada tahun 2011 

dan nilai terendah sebesar -7,49 yang dialami oleh PT Siwani Makmur Tbk pada tahun 2011. Nilai rata-rata 

variabel leverage sebesar 0,4786 dengan nilai tertinggi sebesar 1,44 yang dialami oleh PT Siwani Makmur 

Tbk pada tahun 2011 dan nilai terendah sebesar 0,05 yang dialami oleh PT Indofarma (Persero) Tbk pada 

tahun 2011. Nilai rata-rata variabel biaya litigasi sebesar 0,1789 dengan nilai tertinggi sebesar 0,76 yang 

dialami oleh PT Yanaprima Hastapersada Tbk pada tahun 2013 dan nilai terendah sebesar -0,15 yang dialami 

oleh PT Intikeramik Alamasri Industri Tbk pada tahun 2011. 

 

Tabel 3 

Hasil Uji Hosmer and Lemeshow Test 

 

Hosmer and Lemeshow Test 

Step Chi-square df Sig. 

1 9.061 8 .337 

 



Dari hasil pengujian Hosmer and Lemeshow Test, diperoleh nilai signifikan sebesar 0,337 > 0,05. 

Berarti keputusan yang diambil adalah tidak tolak H0, yaitu tidak ada perbedaan yang nyata antara klasifikasi 

yang diprediksi dengan klasifikasi yang diamati, maka model regresi layak untuk digunakan dalam analisis 

selanjutnya. 

 

Tabel 4 

Hasil Uji Overall Model Fit 

 

-2 Log Likelihood 
Block Number = 0 Block Number = 1 

367,617 355,207 

 

Dari tabel 4 terlihat bahwa nilai -2 Log Likelihood pada blok pertama (Block Number = 0) adalah 

367,617 sedangkan nilai -2 Log Likehood pada  blok kedua (Block Number = 1) adalah 355,207. Dengan 

demikian, telah terjadi penurunan nilai -2 Log Likelihood dari blok pertama ke blok kedua, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model regresi kedua lebih baik dalam memprediksi atau fit dengan data. 

 

Tabel 5 

Hasil Uji Nagelkerke’s R Square 

 

Model Summary 

Step 

-2 Log 

likelihood 

Cox & Snell R 

Square 

Nagelkerke R 

Square 

1 355.207a .042 .058 

a. Estimation terminated at iteration number 4 because 

parameter estimates changed by less than .001. 

 

Dilihat dari tabel 5, nilai Nagelkerke’s R Square adalah sebesar 0,058. Berarti variabilitas variabel 

dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen adalah sebesar 5,8%, sedangkan sisanya 94,2% 

dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar model penelitian. 

 

Tabel 6 

Classification Table 

 

Classification Tablea 

 

Observed 

Predicted 

 KONS Percentage 

Correct  Optimis Konservatisme 

Step 1 KONS Optimis 189 7 96.4 

Konservatisme 88 7 7.4 

Overall Percentage   67.4 

a. The cut value is .500 

 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, maka dapat dijelaskan bahwa: 

1) Terdapat 196 perusahaan yang menyajikan laporan keuangan mereka secara optimis dan 95 perusahaan 

yang menyajikan laporan keuangan mereka secara konservatif. 

2) Dari 196 perusahaan yang menyajikan laporan keuangan secara optimis, terdapat 189 perusahaan yang 

mampu diprediksi dengan tepat, yaitu sebesar 96,4% dan sisanya 7 perusahaan diprediksi dengan tidak 

tepat. 

3) Dari 95 perusahaan yang menyajikan laporan keuangan secara konservatif, terdapat 7 perusahaan yang 

mampu diprediksi dengan tepat, yaitu sebesar   7,4% dan sisanya 88 perusahaan diprediksi dengan tidak 

tepat. 

4) Secara keseluruhan, hasil klasifikasi menunjukkan presentase ketepatan prediksi adalah sebesar 67,4%. 

 

 

 



Tabel 7 

Hasil Uji Variables in the Equation 

 

Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

Step 1a FD -.131 .060 4.709 1 .030 .877 

LEV -.858 1.061 .654 1 .419 .424 

BILIT -1.580 .779 4.114 1 .043 .206 

Constant .570 .773 .543 1 .461 1.767 

a. Variable(s) entered on step 1: FD, LEV, BILIT. 

 

Dari hasil pengujian persamaan regresi logistik di atas, maka diperoleh model regresi logistik 

sebagai berikut: 

   = 0,570 – 0,131 FD – 0,858 LEV -1,580 BILIT   

Dari tabel 7 menunjukkan hasil pengujian hipotesis sebagai berikut: 

1) FD memiliki nilai koefisien -0,131 dengan nilai signifikansi 0,030/2 = 0,015 < 0,05 maka tolak H0, 

artinya financial distress berpengaruh signifikan negatif terhadap konservatisme akuntansi. Namun, hasil 

tersebut bertolak belakang dengan hipotesis yang telah diprediksi sebelumnya. 

2) LEV memiliki nilai koefisien -0,858 dengan nilai signifikansi 0,419/2 = 0,209 > 0,05 maka tidak tolak 

H0, artinya leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi. 

3) BILIT memiliki nilai koefisien -1,580 dengan nilai signifikansi 0,043/2 = 0,021 < 0,05 maka tolak H0, 

artinya biaya litigasi berpengaruh signifikan negatif terhadap konservatisme akuntansi. Namun, hasil 

tersebut bertolak belakang dengan hipotesis yang telah diprediksi sebelumnya. 

 

PEMBAHASAN 

 

Pengaruh Financial Distress terhadap Konservatisme Akuntansi 

 

 Pengujian terhadap variabel financial distress yang diukur dengan model Altman (Z-score) 

memiliki nilai koefisien yang negatif, yaitu sebesar -0,131 dengan nilai signifikansi sebesar 0,015 (one 

tailed) < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 dapat ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa financial 

distress merupakan faktor yang mempunyai pengaruh signifikan negatif terhadap konservatisme akuntansi. 

Hasil tersebut tidak mendukung hipotesis teori signaling yang menyatakan bahwa tingkat kesulitan keuangan 

perusahaan berpengaruh positif terhadap tingkat konservatisme akuntansi. 

 Konservatisme akuntansi dapat dipengaruhi oleh financial distress sesuai dengan teori akuntansi 

positif, yang memprediksi bahwa tingkat kesulitan keuangan perusahaan yang tinggi dapat mengurangi 

tingkat konservatisme akuntansi. Kondisi keuangan perusahaan yang menurun atau bermasalah, salah 

satunya diakibatkan oleh kualitas manajer yang buruk. Keadaan tersebut dapat memicu pemegang saham 

melakukan penggantian manajer. Ancaman tersebut dapat mendorong manajer untuk merubah laba yang 

menjadi salah satu tolak ukur kinerja manajer dengan menurunkan penerapan prinsip konservatisme 

akuntansi. Oleh karena itu, financial distress yang semakin tinggi akan mendorong manajer untuk 

menyajikan laporan keuangan yang semakin tidak konservatif (Noviantari dan Ratnadi, 2015). 

 Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Dewi dan Suryanawa (2014) dan Noviantari dan 

Ratnadi (2015) yang juga menemukan bahwa financial distress memiliki pengaruh yang negatif terhadap 

konservatisme akuntansi. 

 

Pengaruh Kontrak Utang terhadap Konservatisme Akuntansi 

 

 Pengujian kontrak utang terhadap konservatisme akuntansi diperoleh nilai koefisien yang 

negatif, yaitu sebesar -0,858 dengan angka signifikan sebesar 0,209 (one tailed) > 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H0 tidak dapat ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa kontrak utang bukan merupakan 

faktor yang dapat mempengaruhi perusahaan dalam menyajikan laporan keuangan yang konservatif. 

 Peneliti menduga penyebab ketidaksignifikan variabel tersebut mungkin dikarenakan perbedaan 

tahun pengujian yang digunakan dalam penelitian, yang mengintepretasikan perbedaan kondisi ekonomi 

yang terjadi pada tahun penelitian. Kemungkinan yang kedua adalah penggunaan proksi leverage yaitu total 



debt/total asset yang mengikuti penelitian Qiang (2003) dilakukan pada perusahaan yang bermasalah, 

sedangkan penelitian ini tidak dilakukan pada perusahaan yang bermasalah, ini dibuktikan dengan 

pengambilan sampel dengan kriteria perusahaan harus terdaftar selama 3 tahun berturut-turut. 

 Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Widya (2004) dan Sari dan Adhariani (2008) yang 

menyatakan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara kontrak utang (debt covenant) yang 

diproksikan dengan leverage terhadap konservatisme akuntansi. 

 

Pengaruh Biaya Litigasi terhadap Konservatisme Akuntansi 

 

 Pengujian terhadap variabel biaya litigasi yang diproksikan dengan asset growth diperoleh nilai 

koefisien yang negatif, yaitu sebesar -1,580 dengan nilai signifikansi 0,021 (one tailed) < 0,05 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa H0 dapat ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa biaya litigasi berpengaruh signifikan 

negatif terhadap konservatisme akuntansi. Hasil tersebut bertolak belakang dengan hipotesis yang 

menyebutkan bahwa biaya litigasi berpengaruh signifikan positif terhadap konservatisme akuntansi. 

 Dengan temuan penelitian ini justru menunjukkan bahwa pada kasus perusahaan di Indonesia 

peranan risiko litigasi terhadap konservatisme lebih dapat dijelaskan dari perspektif perilaku oportunistik 

manajer. Artinya, manajer akan berusaha untuk melaporkan keuangan yang kurang konservatif dalam rangka 

mencapai kepentingan reputasi mereka secara jangka pendek. Kondisi ini kemungkinan karena kondisi 

hukum dan litigasi di Indonesia belum berjalan secara efektif sehingga tidak mampu menjadi faktor 

pendorong terciptanya laporan keuangan yang konservatif. Hal ini didukung oleh Ball, et al. (2000) yang 

mengungkapkan bahwa tingkat konservatisme akuntansi di beberapa negara ASEAN cenderung rendah bila 

dikaitkan dengan kondisi hukum yang berlaku. 

 Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Juanda (2007) dan Dewi, et al. (2014) yang 

menyatakan bahwa biaya litigasi berpengaruh signifikan negatif terhadap konservatisme akuntansi. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka peneliti menarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tidak terdapat cukup bukti bahwa financial distress berpengaruh positif terhadap konservatisme 

akuntansi. 

2. Tidak terdapat cukup bukti bahwa kontrak utang (debt covenant) berpengaruh terhadap konservatisme 

akuntansi. 

3. Tidak terdapat cukup bukti bahwa biaya litigasi berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi. 

 

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka terdapat beberapa 

saran yang dapat diberikan oleh peneliti untuk penelitian selanjutnya: 

1. Bagi Investor 

 Pihak investor dapat menggunakan variabel financial distress dan biaya litigasi untuk melihat 

apakah perusahaan menerapkan kebijakan akuntansi yang konservatif atau tidak, dengan tujuan untuk 

menciptakan suatu keputusan investasi yang terbaik, dimana resiko investasi dapat diminimalisir dan tingkat 

keuntungan yang diharapkan dapat dicapai seoptimal mungkin. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a) Penelitian selanjutnya diharapkan mengambil sampel dari sektor lain yang ada di Bursa Efek 

Indonesia (BEI), seperti sektor pertambangan, sektor pertanian, sektor properti dan real estate atau 

sektor lainnya agar dapat membandingkan penerapan prinsip konservatisme akuntansi yang 

dilakukan oleh perusahaan di sektor lain.     

b) Penelitian selanjutnya diharapkan untuk menggunakan proksi konservatisme yang berbeda, seperti 

earnings/stock return relation measures atau net asset measures agar dapat membandingkan 

penggunaan proksi konservatisme yang digunakan dalam penelitian ini dengan penelitian 

selanjutnya. 

c) Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lain di luar variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini, seperti struktur kepemilikan manajerial, ukuran perusahaan, growth opportunities atau 

variabel lainnya agar lebih bisa menjelaskan konservatisme akuntansi. 
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